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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari proses penciptaan skenario Kar menegaskan
bahwa konflik batin lansia pasca kematian pasangan hidup merupakan
fenomena psikologis yang kompleks dan multidimensional. Pengalaman
kehilangan tidak hanya memicu duka mendalam, tetapi juga krisis
identitas, kesepian, dan pencarian makna hidup yang berlarut-larut.
Melalui observasi dan wawancara terhadap sosok Karmonah, terungkap
bahwa lansia yang ditinggal pasangan hidupnya cenderung mengalami
perubahan perilaku, penurunan kondisi fisik, serta keterasingan emosional
yang sulit dijembatani oleh dukungan keluarga. Proses berduka ini kerap
diwarnai harapan-harapan simbolik, seperti keinginan bermimpi bertemu
almarhum, yang menjadi ruang negosiasi antara kerinduan, kenyataan
kehilangan, dan penerimaan diri.

Konsep eksistensialisme Jean Paul Sartre (1943) tentang /’autre
(yang lain) dan pendekatan realisme magis digunakan sebagai landasan
utama dalam membangun narasi dan visualisasi skenario. Kehadiran “yang
lain” baik sebagai individu nyata, kenangan, maupun bayangan menjadi
sumber konflik internal yang membatasi kebebasan, memicu rasa malu,
dan menuntut individu untuk merajut kembali identitasnya. Sementara itu,
realisme magis memperkaya dimensi batin tokoh melalui pengaburan

batas antara mimpi dan kenyataan, serta menghadirkan elemen-elemen
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magis yang tidak tereduksi secara rasional, namun menyatu dalam
keseharian tokoh. Dengan struktur naratif miniplot Robert McKee, fokus
cerita diarahkan pada konflik internal, protagonis pasif, akhir terbuka, dan
eksplorasi multi-karakter, sehingga penonton diajak merenungkan
perjalanan batin tokoh tanpa harus disuguhkan resolusi yang mutlak.
Secara keseluruhan, skenario Kar merepresentasikan kompleksitas
konflik batin lansia pasca kematian pasangan hidup dengan pendekatan
yang reflektif, kontemplatif, dan original. Karya ini tidak hanya menjadi
ruang ekspresi bagi pengalaman lansia yang sering terabaikan, tetapi juga
menawarkan perspektif baru dalam memahami pentingnya dukungan
sosial, pemaknaan ulang identitas, serta proses adaptasi psikologis di usia
lanjut. Melalui integrasi pengalaman empiris, teori eksistensialisme,
realisme magis, dan metode penulisan miniplot, skenario ini diharapkan
dapat. memperluas wawasan tentang isu kesehatan mental lansia serta
menginspirasi penciptaan karya seni yang sensitif terhadap dinamika batin

manusia di masa tua.

. Saran

Berdasarkan proses penciptaan dan analisis yang telah dilakukan
dalam skripsi ini, penulis menyarankan agar eksplorasi tema konflik batin
lansia pasca kematian pasangan hidup terus dikembangkan, baik dalam
ranah akademik maupun praktik seni. Penciptaan karya berbasis
pengalaman empiris terbukti mampu menghadirkan narasi yang orisinal
dan bermakna, sehingga penulis mendorong peneliti dan seniman lain

untuk lebih banyak mengangkat pengalaman-pengalaman nyata sebagai



sumber inspirasi penciptaan. Selain itu, bagi para sineas dan penulis
skenario, penggunaan pendekatan realisme magis dan konsep /'autre, dapat
memperkaya bentuk serta kedalaman cerita, khususnya dalam
menggambarkan kompleksitas psikologis lansia yang berduka. Penulis
juga menyarankan agar penelitian selanjutnya melibatkan lebih banyak
narasumber dari berbagai latar belakang sosial dan budaya guna
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang fenomena
late-life crisis dan grief dream di Indonesia.

Tidak ada karya yang selesai. Hasil karya ini tidak sempurna dan
membutuhkan waktu, tenaga dan kesempatan lain yang lebih baik lagi
dalam prosesnya, namun karya ini tetap diharapkan dapat menjadi
referensi = bagi  keluarga, pendamping, maupun Komunitas dalam
memberikan dukungan emosional kepada lansia, serta mendorong
terciptanya ruang dialog yang lebih terbuka mengenai kesehatan mental
lansia. Meski awalnya karya ini dibuat hanya sebagai arsip pada
pengalaman personal, penulis tetap mengharapkan karya ini dapat ikut
andil memberi kebaruan dan tawaran yang reflektif untuk pengembangan

produksi film.
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